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Abstract: Strategic management plays a key role in increasing the competitiveness of vocational 

education graduates amid increasingly fierce global job market competition. This study aims to 

explore how the application of strategic management principles in vocational education institutions 

can improve the job readiness and global competence of graduates. This study uses a qualitative 

approach with case studies on three accredited vocational education institutions in Indonesia. Data 

was collected through in-depth interviews, observations, and document analysis.The results of the 

study show that strategic management oriented to the needs of the global industry, strengthening 

partnerships with the private sector, and dynamic curriculum adaptation contribute significantly to 

increasing the competitiveness of graduates. The conclusion of this study emphasizes the importance 

of synergy between institutional strategic management and global job market dynamics to produce 

competent and adaptive graduates. 
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Abstrak: Manajemen strategis memainkan peran kunci dalam meningkatkan daya saing lulusan 

pendidikan kejuruan di tengah persaingan pasar kerja global yang semakin ketat. Studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan prinsip-prinsip manajemen strategis di institusi 

pendidikan kejuruan dapat meningkatkan kesiapan kerja dan kompetensi global lulusan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada tiga institusi pendidikan kejuruan 

terakreditasi di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategis yang berorientasi pada 

kebutuhan industri global, penguatan kemitraan dengan sektor swasta, serta adaptasi kurikulum 

yang dinamis berkontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing lulusan. Kesimpulan dari 

penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara manajemen strategis institusi dan dinamika 

pasar kerja global untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan adaptif.  

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Pendidikan Kejuruan, Daya Saing, Pasar Kerja Global. 

 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan global saat ini menuntut 

kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya 

menguasai keterampilan teknis, tetapi juga 

memiliki kemampuan adaptif, berpikir kritis, 

dan mampu berinovasi. Institusi pendidikan 

kejuruan, sebagai penyedia tenaga kerja 

terampil, menghadapi tekanan besar untuk 

bertransformasi agar dapat memenuhi tuntutan 

tersebut. Di tengah arus revolusi industri 4.0 dan 
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transisi menuju society 5.0, lulusan kejuruan 

harus mampu menjawab kebutuhan pasar kerja 

yang dinamis dan berstandar internasional. 

Sayangnya, data dari ILO (2023) menunjukkan 

bahwa tingkat penyerapan lulusan kejuruan ke 

sektor formal internasional masih berada di 

bawah 30%, meskipun mereka memiliki 

kompetensi teknis yang mumpuni. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya 

gap antara kompetensi lulusan dan ekspektasi 

dunia industri global. Banyak lulusan 

pendidikan kejuruan belum memiliki 

keunggulan diferensial yang menjadi nilai jual di 

pasar kerja internasional. Dalam konteks ini, 

manajemen strategis menjadi instrumen penting 

dalam menyusun kebijakan dan arah 

pengembangan pendidikan kejuruan secara 

komprehensif. Manajemen strategis 

memungkinkan institusi untuk melakukan 

analisis lingkungan, menyusun visi jangka 

panjang, serta merancang strategi yang relevan 

dengan kebutuhan industri dan tren global. 

Salah satu aspek kunci dari manajemen 

strategis dalam pendidikan kejuruan adalah 

pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan 

industri (industry-driven curriculum). 

Kurikulum yang tidak hanya fokus pada hard 

skills, tetapi juga mengintegrasikan soft skills, 

digital literacy, dan bahasa asing akan 

memperkuat daya saing lulusan. Menurut 

laporan dari ASEAN Secretariat (2022), negara-

negara dengan sistem kejuruan adaptif seperti 

Jerman dan Korea Selatan mengintegrasikan 

kurikulum dengan teknologi mutakhir dan 

kebutuhan industri melalui pendekatan dual 

system. Indonesia perlu belajar dari praktik-

praktik tersebut untuk menyesuaikan 

kurikulumnya secara berkelanjutan. 

Strategi kemitraan dengan industri juga 

merupakan pilar penting dalam kerangka 

manajemen strategis. Kemitraan ini tidak hanya 

mencakup kerja sama praktik kerja industri 

(PKL), tetapi juga kolaborasi dalam penyusunan 

kurikulum, pengujian kompetensi, dan 

perekrutan tenaga kerja. Data dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(2023) menunjukkan bahwa lulusan dari sekolah 

yang memiliki kemitraan erat dengan industri 

memiliki peluang kerja 1,8 kali lebih tinggi 

dibandingkan sekolah tanpa kemitraan strategis. 

Ini membuktikan bahwa keterlibatan industri 

dalam pendidikan kejuruan secara langsung 

mempengaruhi keberhasilan lulusan di dunia 

kerja. 

Selain itu, manajemen sumber daya 

manusia pengajar menjadi aspek penting yang 

seringkali terabaikan. Tenaga pendidik di 

pendidikan kejuruan perlu dibekali dengan 

kompetensi yang relevan dan terkini, baik dari 

sisi pedagogik maupun teknis. Program 

pelatihan berbasis industri dan sertifikasi 

kompetensi menjadi strategi yang harus diadopsi 

secara sistemik. Berdasarkan laporan dari 

UNESCO-UNEVOC (2021), institusi kejuruan 

dengan dosen atau guru yang mengikuti 

pelatihan industri secara berkala menunjukkan 

peningkatan kualitas pembelajaran hingga 35%. 

Implementasi manajemen strategis juga 

memerlukan sistem monitoring dan evaluasi 

yang kuat. Evaluasi harus dilakukan secara 

berkala untuk menilai efektivitas strategi yang 

dijalankan, mulai dari kurikulum, kualitas 

pengajaran, hingga outcome lulusan. Lembaga 

pendidikan kejuruan perlu membangun sistem 

penjaminan mutu internal yang berbasis data, 

agar keputusan strategis dapat diambil secara 

berbasis bukti. Dengan cara ini, setiap kebijakan 

dan program memiliki dasar yang kuat untuk 

mencapai tujuan peningkatan daya saing lulusan. 

Manajemen strategis juga mendorong 

adanya inovasi berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan berbasis project-

based learning, simulasi industri, dan 

pemanfaatan teknologi seperti AR/VR dalam 
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praktik kejuruan menjadi bagian dari strategi 

inovatif yang dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. World Economic Forum (2022) 

menyebutkan bahwa institusi yang mengadopsi 

teknologi pembelajaran imersif memiliki potensi 

meningkatkan retensi pembelajaran hingga 50% 

dibandingkan metode konvensional. 

Tidak kalah penting, aspek 

internasionalisasi pendidikan kejuruan juga 

harus menjadi bagian dari strategi utama. Kerja 

sama antarnegara dalam bentuk program 

magang internasional, pertukaran pelajar, serta 

sertifikasi berstandar global akan membuka 

akses yang lebih luas bagi lulusan kejuruan 

untuk bekerja di luar negeri. Negara seperti 

Filipina telah berhasil mengirim ribuan tenaga 

kerja terampil ke luar negeri berkat sistem 

pelatihan dan sertifikasi yang memenuhi standar 

internasional, khususnya di sektor kelautan dan 

kesehatan. 

Secara keseluruhan, manajemen strategis 

bukan hanya tentang perencanaan jangka 

panjang, tetapi juga tentang keberanian 

mengambil keputusan transformatif demi masa 

depan pendidikan kejuruan yang kompetitif. 

Dengan merumuskan kebijakan yang 

terintegrasi, melibatkan semua pemangku 

kepentingan, serta berorientasi pada kebutuhan 

pasar kerja global, institusi kejuruan dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap 

kerja, tetapi juga mampu bersaing dan 

berkontribusi secara signifikan dalam ekonomi 

global. 

Manajemen strategis telah menjadi 

kerangka penting dalam mengarahkan 

transformasi pendidikan kejuruan agar selaras 

dengan dinamika kebutuhan pasar kerja global. 

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa 

pendekatan strategis dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan kejuruan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap daya 

saing lulusan. 

Kusumastuti dan Darmawan (2021), dalam 

penelitiannya yang dipublikasikan di Journal of 

Technical and Vocational Education, 

menekankan pentingnya perumusan visi dan 

misi strategis yang responsif terhadap perubahan 

industri. Melalui studi kuantitatif di beberapa 

SMK di Indonesia, mereka menunjukkan bahwa 

praktik manajemen strategis seperti penguatan 

kemitraan dengan dunia usaha dan pemutakhiran 

kurikulum mampu meningkatkan serapan 

lulusan di sektor industri formal. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa keberhasilan 

pendidikan kejuruan sangat ditentukan oleh 

seberapa baik strategi institusional dirancang 

dan diimplementasikan. 

Selanjutnya, Widodo dan Indartono (2020) 

dalam International Journal of Educational 

Development melakukan analisis terhadap 

kesesuaian antara kurikulum vokasi dan 

kebutuhan pasar kerja melalui perencanaan 

strategis berbasis data. Studi ini menggunakan 

pendekatan analisis SWOT dan pemetaan 

kebutuhan industri untuk menyusun program 

pendidikan yang lebih kontekstual dan adaptif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa institusi yang 

menggunakan pendekatan perencanaan strategis 

mengalami peningkatan sebesar 25% dalam 

penempatan kerja lulusan, baik di pasar lokal 

maupun internasional. Ini menandakan bahwa 

strategi perencanaan yang proaktif dapat 

menjembatani kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan dunia kerja. 

Sementara itu, Nurhadi dan Mulyasa 

(2020) dalam jurnal EduLearn memfokuskan 

penelitiannya pada strategi pengembangan 

sumber daya manusia, khususnya tenaga 

pengajar di lembaga pendidikan kejuruan. 

Mereka menemukan bahwa pengembangan 

kapasitas guru melalui pelatihan berbasis 

industri, sertifikasi profesional, dan keterlibatan 

dalam pengembangan kurikulum berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran dan 
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kesiapan lulusan menghadapi pasar global. Studi 

ini mempertegas bahwa manajemen strategis 

tidak hanya menyasar aspek kurikulum dan 

kemitraan, tetapi juga harus mencakup 

penguatan SDM internal institusi. 

Secara keseluruhan, ketiga penelitian ini 

menyepakati bahwa manajemen strategis 

berperan penting dalam meningkatkan daya 

saing lulusan pendidikan kejuruan. Pendekatan 

yang menyeluruh mulai dari perencanaan 

kurikulum, kolaborasi industri, hingga 

penguatan kapasitas pengajar merupakan 

fondasi dalam membangun sistem pendidikan 

kejuruan yang adaptif dan kompetitif secara 

global. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menggali secara mendalam peran manajemen 

strategis dalam meningkatkan daya saing lulusan 

pendidikan kejuruan. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposif pada tiga Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) terakreditasi unggul 

di Indonesia yang telah menunjukkan 

keberhasilan dalam menjalin kemitraan industri 

dan memperoleh rekognisi internasional. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut 

merepresentasikan praktik terbaik dalam 

penerapan strategi pendidikan kejuruan yang 

responsif terhadap dinamika pasar kerja global. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara semi-terstruktur dengan 

berbagai informan kunci, seperti kepala sekolah, 

guru produktif, alumni, dan perwakilan mitra 

industri, untuk mendapatkan perspektif yang 

beragam. Selain itu, observasi langsung 

dilakukan terhadap proses pembelajaran di kelas 

dan kegiatan praktik di bengkel kerja atau 

industri, guna menangkap aspek kontekstual 

yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara 

saja. Studi dokumen institusi, seperti rencana 

strategis sekolah, kurikulum, laporan kerja sama 

industri, dan data penelusuran alumni, juga 

dianalisis untuk memperkuat temuan lapangan. 

Seluruh data dianalisis secara tematik melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara sistematis untuk 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai praktik manajemen strategis di 

lingkungan pendidikan kejuruan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pengembangan Kurikulum 

Adaptif Institusi kejuruan yang diteliti telah 

mengembangkan kurikulum berbasis 

kompetensi (competency-based curriculum) 

dengan muatan lokal dan global. Kurikulum ini 

terus diperbarui melalui forum bersama industri 

dan pakar pendidikan. Institusi kejuruan yang 

menjadi fokus penelitian telah menerapkan 

kurikulum berbasis kompetensi (competency-

based curriculum) yang dirancang untuk 

menghasilkan lulusan dengan keahlian teknis, 

soft skills, dan kemampuan adaptif terhadap 

perubahan. Kurikulum ini dibangun atas dasar 

analisis kebutuhan industri (industrial needs 

analysis) dan kompetensi inti nasional serta 

internasional. Salah satu karakteristik utama dari 

pendekatan ini adalah penyusunan unit 

kompetensi yang jelas, terukur, dan dapat diuji 

secara objektif, baik melalui proyek praktikum 

maupun asesmen berbasis portofolio. 

Komponen lokal dimasukkan untuk menjawab 

konteks kearifan lokal dan kebutuhan daerah, 

sementara aspek global diarahkan untuk 

meningkatkan mobilitas lulusan di tingkat 

internasional. 

Pembaruan kurikulum dilakukan secara 

berkala melalui forum sinkronisasi yang 

melibatkan pemangku kepentingan dari dunia 

industri, asosiasi profesi, akademisi, dan alumni. 

Forum ini menjadi ruang dialog antara institusi 
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pendidikan dan dunia kerja untuk menyepakati 

konten pembelajaran, teknologi yang digunakan, 

serta standar hasil belajar yang relevan. Proses 

ini dilakukan minimal setiap dua tahun atau lebih 

cepat jika terdapat perubahan signifikan pada 

teknologi industri atau kebijakan nasional. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMK 

yang melibatkan mitra industri secara langsung 

dalam proses kurikulum cenderung memiliki 

lulusan yang lebih cepat diserap oleh pasar kerja. 

Untuk memberikan gambaran lebih konkret 

mengenai integrasi kompetensi lokal dan global, 

berikut disajikan struktur kurikulum adaptif di 

salah satu SMK unggulan yang diteliti, yang 

dimodifikasi dari model pengembangan 

kurikulum berbasis kompetensi. 

Tabel 1. Integrasi Kompetensi Lokal dan 

Global dalam Kurikulum SMK 

Komponen 

Kurikulum 
Deskripsi 

Kompetensi 

Inti Nasional 

Berdasarkan SKKNI, 

mencakup keterampilan 

teknis dasar dan lanjutan 

sesuai bidang keahlian 

(misal: teknik otomotif, 

rekayasa perangkat lunak). 

Muatan 

Lokal 

Kearifan lokal (misal: 

permesinan konvensional 

lokal, batik printing, 

pengelolaan sumber daya 

alam daerah). 

Kompetensi 

Global 

Sertifikasi 

internasional (misal: Cisco, 

Autodesk, ISO), 

penggunaan Bahasa Inggris 

teknis, pemahaman standar 

kerja multinasional. 

Komponen 

Kurikulum 
Deskripsi 

Soft Skills 

& Literasi 

Komunikasi, kerja 

tim, kepemimpinan, literasi 

digital dan finansial. 

Proyek 

Berbasis Industri 

Praktik kerja atau 

proyek kolaboratif yang 

didesain bersama mitra 

industri. 

Sumber: Diadaptasi dari Kemendikbud (2021) 

dan Widodo & Indartono (2020) 

Kemitraan Strategis dengan Dunia Industri 

Kemitraan strategis antara sekolah dengan 

industri tidak hanya dalam bentuk praktik kerja 

lapangan, tetapi juga melibatkan kolaborasi 

dalam penyusunan kurikulum, pelatihan guru, 

serta sertifikasi kompetensi internasional. 

Kemitraan strategis antara institusi pendidikan 

kejuruan dan dunia industri telah berkembang 

jauh melampaui praktik kerja lapangan (PKL) 

yang bersifat rutin. Dalam konteks global yang 

kompetitif, kemitraan ini diarahkan untuk 

membentuk kolaborasi jangka panjang yang 

saling menguntungkan (mutual partnership). 

Dunia industri tidak hanya menjadi tempat 

praktik siswa, tetapi juga berperan aktif dalam 

mendesain kurikulum, mengidentifikasi 

kebutuhan keterampilan masa depan, dan 

menyelaraskan standar pembelajaran dengan 

perkembangan teknologi terkini. Kemitraan ini 

menjadi elemen kunci dalam menciptakan 

ekosistem pendidikan vokasi yang responsif dan 

relevan terhadap dinamika industri. 

Salah satu bentuk kemitraan yang paling 

signifikan adalah pelibatan industri dalam 

pelatihan guru produktif. Guru-guru secara rutin 

dikirim untuk mengikuti pelatihan teknis dan 

magang industri agar mereka dapat 
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memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

sesuai dengan standar industri terkini. Dalam 

beberapa kasus, industri juga mengirimkan 

tenaga ahli ke sekolah sebagai guest instructor 

atau pembimbing proyek berbasis industri 

(industry-based project). Selain itu, lembaga 

pendidikan bekerja sama dengan industri untuk 

menyelenggarakan uji kompetensi dan 

sertifikasi internasional seperti ISO, Microsoft 

Certified, Cisco Networking Academy, dan 

sebagainya, yang secara signifikan 

meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja 

global. 

Tabel 2. Bentuk Kemitraan Straegis SMK 

dengan Dunia Industri 

Bentuk 

Kemitraan 
Keterangan 

Penyusunan 

Kurikulum 

Bersama 

Industri terlibat dalam 

forum sinkronisasi 

kurikulum dan 

pengembangan kompetensi 

lulusan. 

Praktik 

Kerja Lapangan 

(PKL) 

Siswa menjalani 

magang selama 3–6 bulan di 

perusahaan mitra untuk 

memperoleh pengalaman 

kerja. 

Pelatihan 

dan Magang Guru 

Guru dikirim ke 

industri untuk mengikuti 

pelatihan teknis dan 

adaptasi teknologi terbaru. 

Uji 

Kompetensi dan 

Sertifikasi 

Lulusan mengikuti 

sertifikasi 

nasional/internasional di 

bawah supervisi mitra 

industri. 

Bentuk 

Kemitraan 
Keterangan 

Penyediaan 

Peralatan dan 

Teknologi 

Industri menyumbang 

peralatan mutakhir dan 

teknologi simulasi industri 

untuk pembelajaran. 

Kelas 

Industri dan Guest 

Lecturer 

Industri membuka 

kelas spesialis dan 

mengirim pakar sebagai 

dosen tamu di SMK. 

Sumber: Hasil wawancara lapangan dan 

dokumen kemitraan institusi, 2025 

Melalui kemitraan strategis ini, pendidikan 

kejuruan tidak lagi berdiri sendiri sebagai 

institusi yang hanya mengandalkan kurikulum 

nasional, tetapi menjadi bagian integral dari 

jaringan ekosistem industri. Kolaborasi ini 

menciptakan sinergi antara dunia pendidikan 

dan dunia kerja, memungkinkan transisi yang 

lebih mulus bagi siswa dari ruang kelas ke dunia 

industri. Dengan pendekatan ini, lulusan SMK 

lebih siap kerja, lebih relevan secara kompetensi, 

dan lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan 

kerja global yang terus berubah. 

Pengembangan Kapasitas Guru Guru 

produktif mendapatkan pelatihan rutin dari 

industri dan lembaga sertifikasi profesi, yang 

memperkuat relevansi pengajaran dengan 

kebutuhan global. Dalam konteks pendidikan 

kejuruan yang dinamis dan berbasis kebutuhan 

industri, guru produktif memainkan peran 

strategis sebagai penghubung antara dunia 

pendidikan dan dunia kerja. Untuk itu, 

peningkatan kapasitas guru tidak hanya 

menyangkut aspek pedagogis, tetapi juga 

keterampilan teknis dan wawasan industri yang 

mutakhir. Guru produktif di institusi yang diteliti 

secara berkala mengikuti pelatihan yang 
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diselenggarakan oleh mitra industri, lembaga 

pelatihan teknis, dan lembaga sertifikasi profesi. 

Pelatihan ini dirancang untuk memastikan guru 

mampu mengintegrasikan teknologi terbaru dan 

standar kerja global dalam proses pembelajaran. 

Pelatihan guru mencakup berbagai bentuk, 

mulai dari pelatihan teknis berbasis kompetensi, 

magang industri, workshop berbasis proyek 

(project-based training), hingga sertifikasi 

profesi bertaraf nasional maupun internasional. 

Program ini tidak hanya meningkatkan keahlian 

teknis guru, tetapi juga memperkaya strategi 

pengajaran mereka dengan pendekatan yang 

lebih aplikatif dan kontekstual. Guru yang telah 

mengikuti pelatihan tersebut biasanya diangkat 

menjadi trainer internal atau mentor bagi rekan 

sejawat di institusi masing-masing. Selain itu, 

keterlibatan guru dalam forum industri dan 

asosiasi profesi juga memperkuat jejaring dan 

pertukaran pengetahuan lintas institusi. 

Tabel 3. Bentuk Pelatihan Guru Produktif 

dan Dampaknya terhadap Pembelajaran 

Jeni

s 

Pelatihan 

Pe

nyelengg

ara 

Fo

kus 

Kompet

ensi 

Damp

ak 

terhadap 

Pembelaja

ran 

Pelat

ihan 

Teknologi 

Industri 

4.0 

Mit

ra 

Industri 

Otomotif 

Oto

masi, 

IoT, 

PLC, 

robotik 

Penin

gkatan 

penguasaan 

alat industri 

terbaru dan 

integrasi 

modul. 

Serti

fikasi 

Kompeten

si BNSP 

Le

mbaga 

Sertifika

si Profesi 

Ske

ma 

nasional 

Valida

si 

kompetensi 

guru 

Jeni

s 

Pelatihan 

Pe

nyelengg

ara 

Fo

kus 

Kompet

ensi 

Damp

ak 

terhadap 

Pembelaja

ran 

bidang 

keahlian 

sebagai 

assessor dan 

instruktur. 

Wor

kshop 

Teaching 

Factory 

As

osiasi 

Kejuruan 

De

sain 

pembelaj

aran 

berbasis 

industri 

Pengu

atan praktik 

pembelajara

n 

kontekstual. 

Mag

ang 

Industri 

Per

usahaan 

multinasi

onal 

Pra

ktek 

kerja 

nyata 

Transf

er praktik 

kerja nyata 

ke ruang 

kelas. 

Sumber: Hasil observasi dan wawancara di tiga 

SMK unggulan, 2025 

Investasi dalam pengembangan kapasitas 

guru terbukti krusial dalam menjaga kualitas 

pendidikan vokasi yang relevan dengan 

kebutuhan industri global. Guru yang kompeten 

dan terus berkembang tidak hanya menjadi 

fasilitator pembelajaran, tetapi juga agen 

perubahan yang mampu mengarahkan peserta 

didik pada kesiapan kerja dan inovasi. Dengan 

kata lain, penguatan kapasitas guru adalah 

pondasi utama bagi penciptaan lulusan yang 

berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun 

internasional. 

Internasionalisasi Lulusan Beberapa 

institusi menjalin kerja sama dengan lembaga 

internasional, membuka peluang magang dan 

kerja di luar negeri bagi lulusan. Hal ini 

meningkatkan eksposur dan daya saing global 



Jurnal Kreasi 

Ekonomi Nusantara                                                 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jken                                                                Vol. 6, No. 2, Mei 2025 

 
237 

siswa. Internasionalisasi lulusan merupakan 

strategi penting dalam menghadapi persaingan 

tenaga kerja global yang semakin kompetitif. 

Beberapa institusi pendidikan kejuruan di 

Indonesia telah menjalin kerja sama dengan 

lembaga internasional, termasuk perusahaan 

multinasional, organisasi pengembangan 

keahlian global, dan institusi pelatihan luar 

negeri. Tujuannya adalah memperluas 

cakrawala siswa melalui program magang 

internasional, pertukaran pelajar, dan kerja sama 

pendidikan lintas negara. Kerja sama ini tidak 

hanya memberi pengalaman kerja lintas budaya, 

tetapi juga memperkenalkan siswa pada standar 

kerja internasional yang lebih tinggi. 

Salah satu pendekatan nyata adalah 

melalui program magang ke luar negeri, di mana 

siswa SMK dikirim ke negara mitra seperti 

Jepang, Jerman, Taiwan, atau Uni Emirat Arab 

untuk mengikuti pelatihan kerja selama 6 hingga 

12 bulan. Selain meningkatkan keterampilan 

teknis, peserta juga memperoleh sertifikasi 

internasional dan pelatihan bahasa asing. 

Beberapa sekolah juga mengembangkan 

program dual diploma hasil kolaborasi dengan 

lembaga kejuruan luar negeri, yang 

memungkinkan lulusan memperoleh pengakuan 

ganda (dual certification)—baik dari dalam 

maupun luar negeri. Hal ini secara signifikan 

meningkatkan daya tawar lulusan di pasar kerja 

internasional. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Bentuk Internasionalisasi dan 

Dampaknya terhadap Daya Saing Lulusan 

Bent

uk 

Internasio

nalisasi 

Neg

ara 

Mitra 

Kegi

atan 

Utama 

Dam

pak 

terhadap 

Lulusan 

Maga

ng 

Internasion

al 

Jepa

ng, 

Taiwan 

Maga

ng 6–12 

bulan di 

sektor 

manufaktur 

Peni

ngkatan 

pengalama

n kerja 

global dan 

etos kerja 

disiplin. 

Sertif

ikasi 

Profesi 

Internasion

al 

Jer

man, 

Australia 

Uji 

kompetensi 

berbasis 

standar 

global 

Vali

dasi 

kompetens

i lintas 

negara. 

Progr

am Dual 

Diploma 

Sin

gapura, 

Korea 

Selatan 

Pemb

elajaran 

bersama & 

ujian akhir 

Peng

akuan 

ijazah di 

dua 

negara. 

Pertu

karan 

Pelajar dan 

Workshop 

Global 

AS

EAN, Uni 

Eropa 

Kunj

ungan 

industri, 

seminar 

dan 

pelatihan 

Peni

ngkatan 

soft skills 

dan 

jejaring 

internasio

nal. 

Sumber: Hasil studi dokumen dan wawancara 

institusi kejuruan, 2025 

Dengan internasionalisasi sebagai bagian 

dari strategi pengembangan institusi kejuruan, 

lulusan tidak hanya dipersiapkan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja domestik, 
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tetapi juga diarahkan menjadi tenaga kerja siap 

pakai di pasar global. Eksposur internasional 

membentuk lulusan yang lebih adaptif, terampil 

secara teknis, dan memiliki kemampuan 

interkultural yang kuat—semua ini merupakan 

modal penting untuk bersaing dalam ekosistem 

kerja yang lintas negara dan lintas budaya. 

Implementasi Teknologi dalam Proses 

Pembelajaran Penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran seperti Learning 

Management System (LMS), simulasi industri, 

dan pembelajaran berbasis proyek global 

terbukti meningkatkan kompetensi digital siswa. 

Di era transformasi digital, integrasi teknologi 

dalam proses pembelajaran menjadi elemen 

krusial dalam pendidikan kejuruan. SMK yang 

adaptif telah mengimplementasikan berbagai 

platform digital untuk mendukung proses belajar 

mengajar, seperti Learning Management System 

(LMS), sistem evaluasi daring, hingga 

penggunaan modul digital interaktif. LMS 

memungkinkan guru mengelola materi, tugas, 

dan penilaian secara sistematis dan real-time, 

sekaligus memungkinkan siswa untuk belajar 

mandiri kapan saja dan di mana saja. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, tetapi juga mengasah literasi 

digital siswa. 

Teknologi simulasi industri juga mulai 

banyak diadopsi, terutama untuk program 

keahlian yang membutuhkan keterampilan 

teknis spesifik seperti teknik mesin, otomasi, dan 

manufaktur. Simulasi berbasis perangkat lunak 

seperti CNC simulator, simulasi kelistrikan, atau 

VR-based training memungkinkan siswa 

berlatih pada kondisi mirip dunia nyata tanpa 

harus mengakses mesin asli yang mahal atau 

berisiko tinggi. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam mempercepat proses pemahaman serta 

menurunkan biaya praktik. Selain itu, sekolah 

juga menerapkan project-based learning 

berbasis global, di mana siswa mengerjakan 

proyek-proyek kolaboratif bersama mitra 

sekolah dari luar negeri menggunakan teknologi 

komunikasi daring. 

Tabel 5. Implementasi Teknologi dan 

Dampaknya terhadap Pembelajaran Siswa 

Jenis 

Teknologi 

Aplikas

i / Platform 

Dampak 

Terhadap 

Siswa 

Learnin

g 

Management 

System 

(LMS) 

Moodle, 

Google 

Classroom 

Meningkat

kan literasi 

digital dan 

fleksibilitas 

belajar 

Simulas

i Industri 

AutoSI

M, Siemens 

VR Trainer 

Memperce

pat pemahaman 

praktik teknis 

Kolabor

asi Proyek 

Daring 

Internasional 

eTwinni

ng, Zoom, 

Miro 

Mengasah 

komunikasi 

global dan 

keterampilan 

kolaborasi 

Uji 

Kompetensi 

Digital 

CBT 

(Computer-

Based Test) 

Meningkat

kan kecepatan 

evaluasi dan 

kejujuran 

akademik 

Sumber: Hasil observasi dan dokumentasi 

institusi pendidikan kejuruan, 2025 

Implementasi teknologi dalam pendidikan 

kejuruan tidak hanya menyesuaikan dengan tren 

global, tetapi juga membuka akses yang lebih 

luas terhadap sumber daya pembelajaran. 

Keberadaan infrastruktur digital memungkinkan 

SMK untuk terus menyesuaikan metode ajar 

sesuai dengan perkembangan industri 4.0 dan 
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5.0. Dalam jangka panjang, pendekatan ini 

membentuk lulusan yang tidak hanya cakap 

secara teknis, tetapi juga memiliki kompetensi 

abad ke-21 yang lengkap, seperti keterampilan 

digital, adaptabilitas, dan kemampuan kerja 

kolaboratif lintas negara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen strategis yang efektif dalam 

pendidikan kejuruan berperan sebagai kunci 

untuk memastikan lulusan siap menghadapi 

tantangan dunia kerja yang terus berkembang. 

Dalam menghadapi persaingan global, institusi 

pendidikan kejuruan perlu memiliki kebijakan 

yang adaptif, yang tidak hanya mengakomodasi 

perkembangan teknologi tetapi juga memastikan 

kurikulum yang diajarkan sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Dengan merancang kurikulum 

berbasis kompetensi yang fleksibel dan terus 

diperbarui melalui kolaborasi dengan dunia 

industri, sekolah kejuruan dapat mencetak 

lulusan yang tidak hanya terampil secara teknis, 

tetapi juga memahami dinamika global yang 

mempengaruhi sektor industri mereka. Strategi 

ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

mempersiapkan diri untuk pekerjaan yang ada 

saat ini, tetapi juga untuk pekerjaan yang 

mungkin muncul di masa depan. 

Kemitraan industri yang strategis 

memainkan peran penting dalam 

menghubungkan pendidikan dengan dunia kerja. 

Tidak hanya dalam bentuk praktik kerja 

lapangan (PKL), kemitraan ini juga melibatkan 

kolaborasi dalam penyusunan kurikulum, 

pelatihan guru, serta pengembangan standar 

kompetensi yang relevan dengan perkembangan 

industri. Kemitraan tersebut memungkinkan 

sekolah kejuruan untuk mendapatkan masukan 

langsung dari perusahaan dan mitra industri 

mengenai keterampilan yang dibutuhkan, serta 

memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pengalaman yang lebih mendalam mengenai 

pekerjaan di dunia nyata. Selain itu, penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan rutin di industri 

dan lembaga sertifikasi profesi membantu para 

pengajar untuk memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas pengajaran dan relevansi 

materi yang diajarkan. 

Dalam rangka meningkatkan daya saing 

lulusan di pasar kerja internasional, institusi 

pendidikan kejuruan juga perlu 

memperkenalkan program internasionalisasi. 

Melalui kerjasama dengan lembaga 

internasional, membuka peluang magang di luar 

negeri, serta memberikan akses untuk sertifikasi 

internasional, siswa tidak hanya memperoleh 

keterampilan teknis tetapi juga pengalaman 

internasional yang meningkatkan daya saing 

mereka di pasar kerja global. Dengan 

pendekatan ini, institusi pendidikan kejuruan 

tidak hanya membekali siswa dengan 

keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh 

industri, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk berkompetisi dalam ekonomi global yang 

semakin terhubung. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi institusi pendidikan kejuruan 

lainnya untuk mengadopsi manajemen strategis 

berbasis kebutuhan pasar global sebagai cara 

untuk memastikan relevansi dan kesiapan 

lulusan menghadapi tantangan ketenagakerjaan 

masa depan. 
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